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Abstract: Sundrang is a tradition of the Sase‟el‟s Villagers that was done before 
carrying out a marriage. If a sundrang is not implemented, or if a bargain finds no 
intersection between the two parties, then the marriage can be canceled and failed. 
Therefore, this paper intends to examine what the tradition of sundrang is like and 
how the Islamic law perspective of the sundrang tradition in term of its association 
with the payment of the dowry. Sundrang tradition is a give of the man to the woman 
in the form of money whose amount has been determined by the woman's parents 
before a marriage agreement. This tradition has been done by the villagers of Sase'el, 
Sapeken, Sumenep, hereditary to today. Sundrang tradition has a linkage and affect 
to the dowry of a woman. Over the time, sundrang brings unfavorable impact on 
society. The sundrang tradition is basically permissible in Islam eventhough there are 
some controversial things, for example, the determination of the dowry is considered 
incriminating the man and complicates the marriage. Furthermore, The high of the 
dowry and sundrang can bring negative effects such as the act of elopment and unwed 
pregnancy. 
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Abstract: Sundrang merupakan budaya masyarakat Desa Sase‟el yang 
dilakukan ketika akan terjadi atau akan melaksanakan pernikahan. Jika 
sundrang tidak dilaksanakan, atau jika terjadi tawar-menawar kemudian 
tidak menemukan titik temu antara kedua belah pihak, maka pernikahan 
bisa batal dan gagal karena permasalahan sundrang. Karena itulah, tulisan 
ini bermaksud mengkaji seperti apa tradisi sundrang tersebut serta 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi sundrang dalam hal 
keterkaitannya dengan pembayaran mahar. Tradisi sundrang merupakan 
pemberian pihak laki-laki terhadap pihak perempuan berupa uang yang 
jumlahnya telah ditentukan oleh orang tua si perempuan sebelum akad 
nikah. Adat ini telah dilakukan oleh masyarakat desa Sase‟el kecamatan 
Sapeken kabupaten Sumenep secara turun-temurun dan masih berlaku 
hingga saat ini. Tradisi sundrang memiliki keterkaitan dan berpengaruh 
terhadap mahar seorang perempuan. Besarnya mahar ditentukan oleh 
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sundrang  yang telah diberikan. Dengan adanya ketentuan tersebut dan 
seiring perkembangan waktu, sundrang membawa dampak yang kurang 
baik di masyarakat. Tradisi sundrang pada dasarnya diperbolehkan dalam 
agama Islam. Namun, dalam pelaksanaan sundrang, terdapat beberapa 
hal yang tidak sejalan dengan syariat Islam, contohnya penentuan mahar 
yang dinilai memberatkan pihak laki-laki dan mempersulit pernikahan. 
Tingginya mahar dan sundrang dapat mendatangkan dampak negatif, 
seperti tindakan kawin lari dan hamil di luar nikah. 

Kata Kunci: hukum Islam, sundrang dan mahar   
 

Pendahuluan         

Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan  adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Dijelaskan dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) pasal 2 tentang pengertian perkawinan atau 
pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mithaqan ghalizan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.2 

Jika dilihat dari tujuan perkawinan secara umum, maka 
tujuannya adalah untuk menghalalkan hubungan suami istri. 
Tujuan yang yang lebih khusus dari adanya perkawinan adalah 
memelihara generasi, memelihara gen manusia, untuk 
mendapatkan ketenangan jiwa, serta yang paling utama adalah 
untuk menghindarkan diri dari perbuatan yang dianggap keji di 
hadapan Allah SWT, yakni zina.3 

Pernikahan adalah salah satu sunnah Allah pada makhluk-
Nya. Allah SWT tidak menjadikan manusia sama dengan makhluk 
lain yang bebas menyalurkan dorongan nafsunya. Allah meletakkan 
tatanan yang sesuai dengan kemuliaan manusia, menjaga 
kehormatan dan melindungi martabatnya. Hal itu ditunaikan 

                                                                 
1 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang 
Perkawinan Tahun 1974 (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2012), 76. 
2 Departemen Agama RI, Pedoman Penyuluhan Hukum; Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1994), 158. 
3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak 
Terjemahan Kitab Usratu Wa Ahkamuha Fi Tasrihil Islam, Abdul Majid Khon  
(Jakarta: AMZAH, 2011), 36. 
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dengan pernikahan syar‟i yang menjadikan hubungan antara laki-
laki dengan perempuan sebagai hubungan mulia dan dilandasi 
dengan kerelaan.4 

Kata “peminangan” berasal dari kata “pinang”, “meminang”. 
Meminang atau dalam kata lainnya adalah melamar dalam bahasa 
arab disebut “khitbah”. Secara bahasa, meminang atau melamar 
atau khitbah artinya meminta perempuan untuk dijadikan istri. 
Sedangkan menurut istilah, peminangan adalah kegiatan upaya ke 
arah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan 
wanita. Definisi lainnya adalah seorang laki-laki meminta kepada 
seorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara-cara yang 
umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.5 

Setiap perkawinan memiliki makna dan tujuan masing-
masing di setiap daerah. Model perkawinan ini sangat erat sekali 
dengan adat-istiadat atau kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat, dimana mereka menganggap bahwa upacara adat atau 
tahapan-tahapan yang wajib dilakukan dalam proses perkawinan 
dinilai memiliki fungsi dan nilai tersendiri. Hal tersebut biasanya 
terjadi pada masyarakat yang tingkat kekentalannya terhadap adat 
sangat kuat salah satunya adalah masyarakat Pulau Madura. 

Pada deskripsi sebelumnya telah dipaparkan, bahwa 
peminangan dilakukan dengan cara yang umum berlaku di 
masyarakat. Pengertian ini jelas sekali, bahwa cara umum yang 
berlaku di masyarakat dapat diartikan sebagai kebiasaan 
(adat/tradisi). Cara atau tahapan dalam lamaran ini pada dasarnya 
terdapat kesamaan di berbagai daerah di Indonesia, namun yang 
membedakan adalah alat atau sarana pendukung dari proses 
lamaran itu.6 

Apabila peminangan telah diterima dengan baik oleh pihak 
yang dilamar (dalam hal ini adalah perempuan), maka tidak 
langsung serta merta mengakibatkan adanya perkawinan. Adanya 

                                                                 
4 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam 
Kaffah Terjemahan Kitab Mukhtasar Al-Fiqh Al-Islami, Najib Junaidi (Surabaya: 
Pustaka Yassir, 2012), 905. 
5 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), 73. 
6 Soerjono Soekamto, Hukum Adat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 
223. 
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peminangan ini dilanjutkan dengan pertunangan yang akan 
mengikat kedua belah pihak pada saat diterimanya pemberian atau 
hadiah pertunangan. Hadiah pertunangan merupakan alat pengikat 
berupa uang/benda yang kadang-kadang diberikan oleh pihak laki-
laki kepada pihak perempuan atau dari kedua belah pihak (Batak, 
Minangkabau, kebanyakan Suku Dayak, beberapa Suku Toraja dan 
Suku To Mori).7 

Pertunangan dengan memberikan pemberian berupa 
uang/barang tidak hanya terjadi di beberapa daerah yang telah 
tersebut di atas. Hal demikian juga terjadi pada masyarakat Pulau 
Sapeken Desa Sase‟el. Menurut Masyarakat Desa Sase‟el, 
pelaksanaan peminangan dikategorikan sebagai hal yang wajib 
dilakukan. Peminangan diwajibkan masyarakat karena dengan 
peminangan, pihak laki-laki dapat mengenal atau mengetahui calon 
pengantin perempuannya. Selain itu, dalam acara peminangan, ada 
sebuah tradisi yang telah bertahun-tahun hidup di masyarakat Desa 
Sase‟el ini, yakni penentuan Sundrang. 

Sundrang merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Sase‟el Pulau Sapeken yang dilakukan pada saat lamaran atau 
peminangan, kemudian orang tua/wali si perempuan akan 
menentukan target uang yang harus diberikan oleh pihak laki-laki 
terhadap pihak perempuan yang biasanya didahului dengan 
ungkapan-ungkapan dan terkadang di dalamnya terjadi tawar-
menawar dalam menentukan jumlah uang yang harus diberikan 
oleh pihak laki-laki.8 Namun secara mayoritas atau kebanyakan 
orang tua telah menentukan jumlah atau patokan harga atas anak 
perempuannya dan jumlah tersebut sudah tidak bisa ditawar lagi, 
atau dengan kata lain patokan harga yang telah ditentukan bersifat 
paten dan tidak dapat ditawar lagi. 

Sundrang diberikan berdasarkan patokan harga yang telah 
ditetapkan oleh pihak perempuan yang nantinya akan 
dipergunakan untuk biaya perkawinan dan kebutuhan awal rumah 
tangga si istri. Biasanya, patokan jumlah uang yang ditetapkan oleh 
orang tua/wali perempuan yang akan dilamar berkisar 8 atau 10 
juta ke atas. 

                                                                 
7 Ibid., 224. 
8 Sa‟in, Wawancara, Sase‟el, 15 September 2015. 
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 Besar kecilnya jumlah sundrang yang harus diberikan 
tergantung dari prestise keluarga perempuan di masyarakat. Semakin 
keluarga pihak perempuan memiliki pamor yang baik di masyarakat 
semakin tinggi sundrang yang harus diberikan. Selain itu, tingginya 
sundrang juga dipengaruhi oleh kondisi perempuan. Apabila 
perempuan itu berpendidikan tinggi, cantik, dan seorang santriwati 
(keluaran pondok pesantren), maka sundrang yang diberikan juga 
tinggi. Sundrang dinilai berbeda dengan mahar oleh masyrakat Desa 
Sase‟el. Sundrang di sini merupakan uang pemberian/hadiah kepada 
pihak istri yang akan dipergunakan untuk biaya pernikahan. 
Sedangkan mahar merupakan hak perempuan atau istri 
sepenuhnya.  

Hal yang menjadi bahan kajian dari tradisi sundrang ini yaitu 
besarnya mahar yang akan diberikan oleh suami terhadap istri 
dipengaruhi besarnya sundrang yang telah diberikan. Sundrang 
nantinya akan diberikan, disebutkan dan dihitung di depan 
khalayak ramai, sehari sebelum pelaksanaan akad nikah. Hal ini 
dilakukan untuk membuktikan atau memberikan kepastian tentang 
jumlah sundrang yang telah ditentukan sebelumnya sama jumlahnya 
dengan ketika diserahkan. 

Nominal sundrang yang tinggi memiliki potensi negatif, 
diantaranya membuat para pemuda dan pemudi yang saling 
mencintai melakukan kawin lari agar terbebas dari biaya sundrang. 
Selain itu, tingginya sundrang juga dijadikan cara oleh orang tua 
perempuan untuk menolak lamaran laki-laki yang tidak disukai 
dengan cara mematok sundrang dengan nominal sangat tinggi untuk 
mengelabuhi pihak laki-laki agar kesulitan membayar sundrang. 
Dengan demikian, perjodohan atau pertunangan pun tidak akan 
terjadi.  

Tingginya sundrang ini juga memiliki efek positif untuk 
masyarakat, yakni dengan tingginya sundrang dapat memacu para 
pemuda untuk semakin giat dalam mencari rejeki untuk kebutuhan 
rumah tangga yang akan dibangun. Sundrang juga dapat membantu 
meringankan biaya resepsi  pernikahan yang akan diselenggarakan 
oleh pihak mempelai perempuan. 

Jika melihat dari segi hukum Islam,  mahar yang akan 
diberikan suami kepada istri tidak ada batas tertinggi atau 
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terendahnya, tidak dipengaruhi oleh apa pun, dan diberikan atas 
kerelaan dari suami. Artikel ini bermaksud menjelaskan posisi atau 
kedudukan serta keterkaitan antara sundrang dengan mahar pada 
perkawinan di desa Sase‟el kecamatan Sapeken kabupeten 
Sumenep. melakukan penelitian atas wacana tersebut. 

Konsep Mahar dalam Hukum Islam 

Dalam bahasa Arab mahar  (مهر) adalah bentuk jamak dari 

muhur (مهور) yang secara etimologi berarti maskawin. Sedangkan 
menurut Imam Ibn A-Qasim mahar disebut juga dengan istilah 
sadaq yang secara etimologi berarti suatu benda yang wajib 
diberikan disebabkan karena adanya nikah sebagai pemberian yang 
menunjukkan rasa cinta.9 Mahar adalah syarat sahnya perkawinan 
dan sebagai ungkapan penghormatan seorang laki-laki kepada 
perempuan yang menjadi istrinya.10 

Ulama‟ Hanafiah mendefinisikan mahar sebagai sesuatu yang 
berhak dimiliki oleh seorang perempuan sebab adanya akad nikah 
atau wati. Sedangkan menurut sebagian ulama Malikiyah, mahar 
adalah sesuatu yang dijadikan (dibayarkan) kepada istri sebagai 
imbalan atas jasa pelayanan seksualitas.11 

Mahar merupakan hak bagi perempuan (istri) untuk 
menguasainya. Seorang suami tidak berhak menguasai seluruh atau 
sebagian dari harta tersebut, dan tidak berhak memaksa istrinya 
untuk memberikan harta tersebut kepadanya, baik itu sedikit atau 
banyak. Seorang suami wajib untuk menyediakan tempat tinggal, 
pakaian, dan nafkahnya karena dia adalah pemimpin dan pelindung 
bagi keluarganya, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT 
dalam Q.S. An-Nisa‟ ayat 34 yang artinya: 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka perempuan yang saleh, ialah 

                                                                 
9 Darmawan, Mahar & Walimah (t.tp.: Srikandi, 2007), 03. 
10 Muhammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau dengan Hamdalah (Yogyakarta: 
Mitra Pusaka, 1998), 195. 
11 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Terjemahan Kitab Al-Fiqh Al-
Islami Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie Al-Kattani, Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 
2011), 230. 
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yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 
oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka).12 

Syarat-Syarat Mahar 
Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baik itu 

berupa uang atau barang berharga lainnya. Namun syariat Islam 
memungkinkan mahar itu dalam bentuk jasa melakukan sesuatu. 
Ini adalah pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama yang 
berlandaskan Al-Quran dan hadist.13 Mahar yang diberikan suami 
kepada istri harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:14 
1. Berupa harta/benda yang berharga.15 
2. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya 
3. Bukan barang ghasab.16 
4. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya.17 

Batasan Jumlah Pemberian Mahar 
Mahar merupakan salah satu bentuk hadiah yang diberikan 

seorang pria sebagai ungkapan kesetiaan dan kecintaannya pada 
calon istrinya. Besarnya mahar tidak pernah ditetapkan dalam 
jumlah tertentu. Hal ini diserahkan kepada keihklasan kedua calon 
pengantin dan kemampuan calon mempelai pria.18 

Mahar istri-istri Rasulullah Saw adalah lima ratus dirham, 
yang setara dengan kurang lebih 140 real. Sedangkan mahar putri-
putrinya adalah empat ratus dirham, yang setara dengan kurang 
lebih 110 real. Semua harga sah dijadikan mahar, meski jumlahnya 
sedikit. Jika suami miskin, maka ia boleh memberikan mahar dalam 

                                                                 
12 Kementerian Agama RI, Al-Quran & Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 
2011), 161. 
13 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2011), 91. 
14 Darmawan, Mahar &..., 11. 
15 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam..., 236. 
16 Darmawan, Mahar &..., 14. 
17 Ibid., 13. 
18 M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan, & Rumah 
Tangga (t.tp.: Erlangga, 2008), 13. 
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bentuk jasa.19 Terkait mahar istri-istri Rasulullah Saw, terdapat 
dalam hadist yang artinya: 

“dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa dia berkata; Saya pernah 
bertanya kepada 'Aisyah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"Berapakah maskawin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia 
menjawab; "Mahar beliau terhadap para istrinya adalah dua belas uqiyah 
dan satu nasy. Tahukah kamu, berapakah satu nasy itu?" Abu Salamah 
berkata; Saya menjawab; "Tidak." 'Aisyah berkata; "Setengah uqiyah, 
jumlahnya sama dengan lima ratus dirham. Demikianlah maskawin 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk masing-masing istri beliau."  

Riwayat dari Anas, dimana ia berkata, “Ketika Abu Thalhah 
menikahi Ummu Sulaim, mahar yang diberikan adalah masuk 
Islam. Adapun Ummu Sulaim memeluk agama Islam sebelum 
Thalhah. Kemudian Abu Thalhah melamarnya. Ummu Sulaim 
berkata: “Aku telah memeluk Islam. jika engkau masuk Islam maka 
aku akan menikah denganmu”. Lalu Abu Thalhah masuk Islam 
dan itulah maharnya.20 

Dalam Islam disunnahkan untuk meringankan dan 
mempermudah mahar. Islam menyeru kepada seluruh pemimpin 
agar mempermudah pernikahan, sehingga kehormatan para 
pemuda dan pemudi akan terjaga dengan baik.  

Rasulullah Saw juga pernah mengingatkan bahwa “Seorang 
perempuan yang penuh barakah dan mendapat anugerah Allah SWT adalah 
yang maharnya murah, mudah menikahinya, dan akhlaknya baik. Namun 
sebaliknya, perempuan yang celaka adalah yang mahal maharnya, sulit 
menikahinya, dan buruk akhlaknya”.21 

Adapun batasan minimal mahar tidak ditetapkan secara pasti 
berapa jumlahnya, asalkan mahar tersebut memiliki nilai yang 
berharga, dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dijelaskan: 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami 
Waki' dari Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya; Nabi 

                                                                 
19 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam..., 
921. 
20 Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan..., 91. 
21 Muhammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau..., 193. 
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shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada seseorang: "Menikahlah 
meskipun maharnya hanya dengan cincin besi”. 

Dari hadist tersebut, dapat diperoleh gambaran tentang 
kesederhanaan mahar. Sebuah cincin besi jika memang tidak 
memungkinkan untuk memberi yang lebih, sudah cukup untuk 
menjadi mahar yang layak bagi sebuah pernikahan Islami. Bahkan 
ada sebuah riwayat yang menjumpai kisah perempuan Fuzarah 
menikah dengan mahar sebuah sepasang terompah dan dia 
menerimanya.22 

Mengenai standar terendah mahar, para fuqaha saling 
berbeda pendapat. Madzhab Hanafi berpendapat standar mahar 
yang paling rendah adalah sepuluh dirham.23 Madzhab Maliki 
berpendapat standar mahar paling rendah adalah seperempat dinar 
atau tiga dirham perak murni yang tidak mengandung kepalsuan. 
Atau dengan barang-barang yang suci dan terbebas dari najis yang 
sebanding dengan harganya, yang berupa barang, hewan, atau 
bangunan  yang bermanfat menurut syariat.24 

Madzhab Syafi‟i dan Hambali berpendapat tidak ada batasan 
terendah bagi mahar. Sahnya mahar tidak ditentukan dengan 
sesuatu. Karena itu, sah jika mahar adalah harta yang sedikit atau 
banyak. Batasannya adalah semua yang sah untuk dijual atau yang 
memiliki nilai adalah sah untuk dijadikan mahar. Dan yang tidak 
memiliki nilai, maka tidak bisa dijadikan mahar.25 

Ketentuan Tradisi Sundrang 
Sundrang merupakan budaya masyarakat Sapeken tanpa 

terkecuali Desa Sase‟el yang dilakukan ketika akan terjadi atau akan 
melaksanakan pernikahan. Jika sundrang tidak dilaksanakan, atau 
jika terjadi tawar-menawar kemudian tidak menemukan titik temu 
antara kedua belah pihak, maka pernikahan bisa batal dan gagal 
karena permasalahan sundrang.26 

Hal mengenai tidak disepakatinya nominal sundrang bukan 
satu-satunya penyebab pernikahan bisa batal, ada juga ketika dua 

                                                                 
22 Muhammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau..., 209. 
23 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam..., 235. 
24 Ibid. 
25 Ibid., 236. 
26 Mardiyana, Wawancara, Sase‟el, 20 Desember 2015. 
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keluarga yang berbeda yang tidak setara atau tidak sepadan antara 
keturunan pihak perempuan dan keturunan pihak laki-laki, 
pernikahan bisa tidak terjadi dengan cara pihak perempuan 
meninggikan nominal sundrang yang harus ditebus oleh pihak laki-
laki.27 

Menurut ibu Mardiyana, selaku tokoh masyarakat di Pulau 
Sapeken mengatakan bahwa besar tingginya mahar selain 
ditentukan oleh prestise atau pamor keluarga pihak perempuan dan 
kualitas dari si perempuan itu sendiri, jumlah mahar juga 
ditentukan oleh kebutuhan pihak keluarga perempuan. Hal ini 
dikarenakan uang sundrang yang diberikan oleh pihak laki-laki akan 
digunakan untuk kepentingan acara pernikahan. Jadi, uang sundrang 
diberikan bukan menjadi milik calon istrinya, melainkan akan 
menjadi milik bersama yang akan digunakan untuk membiayai 
pernikahan sesuai dengan pesta pernikahan yang diinginkan 
keluarga pihak perempuan.28 

Pematokan jumlah sundrang yang tinggi ini terkadang dilakukan 
oleh keluarga pihak perempuan untuk menolak lamaran dari 
seorang laki-laki yang dianggap laki-laki tersebut tidak pantas untuk 
anak perempuannya atau bahkan karena status sosial laki-laki 
tersebut tidak selevel atau setara dengan status sosial perempuan 
yang ingin dinikahinya. 

Bagi keturunan yang bisa dikatakan keturunan darah biru atau 
bangsawan, mereka lebih memilih menjadi perawan tua dengan 
nominal sundrang yang sangat tinggi, daripada harus menikah 
dengan nominal sundrang yang sedikit. Bagi masyarakat biasa yang 
sundrang-nya tidak mampu ditebus oleh pihak laki-laki, atau bagi 
pasangan pemuda-pemudi yang tidak sepadan keturunannya, 
namun mereka saling mencintai, maka mereka bisa menikah 
dengan jalan silaiyyan.29 Anak perempuan akan keluar dari rumah, 
keluar dari keluarganya, ikut laki-laki yang dicintainya dan menikah. 

                                                                 
27 Sa‟in, Wawancara, Sase‟el, 20 Desember 2015. 
28 Mardiyana, Wawancara, Sase‟el, 20 Desember 2015. 
29 Silaiyyan adalah kata yang digunakan bagi pasangan yang menikah dengan jalan 
kawin lari. 
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Silaiyyan ini merupakan jalan singkat untuk menikah dan dianggap 
sebagai strata paling bawah dari sebuah tahapan pernikahan.30 

Tata cara pelaksanaan tradisi sundrang 
Adapun tata cara pemberian sundrang seperti yang dijelaskan 

ibu Mardiyana adalah sebagai berikut:  
Keluarga pihak laki-laki datang untuk melakukan mamassari  ke 

rumah pihak perempuan yang ingin dijadikan istri. Pada saat 
mamassari ini, laki-laki hanya mengikat perempuan yang akan 
dijadikan istri. Biasanya sebelum mengadakan ikatan, juru bicara 
pihak laki-laki akan mengatakan kepada juru bicara pihak 
perempuan menggunakan kiasan-kiasan. contohnya dalam bahasa 
bugis:  

Pihak laki-laki:  “Kami paitu pattuju untuk naa tabea berlabuh 
tabeana ngingkatan biduk kami” 
(Kami berkenan disini untuk berlabuh, nampaknya ada tempat 
labuhan yang bagus untuk kami) 
Pihak perempuan: “Silakan laggak temanggarte dengan tannah 
tetalengko tebeke ingkat kaminah koat sikiranah sangai gegampah naa 
mualara bidukna manggarna dugei inggatna digei putus” 
(Bagaimana jangkar yang ditancapkan itu tidak mudah terseret 
oleh angin dan gelombang, maka silahkan untuk berlabuh di 
tempat ini) 
Pihak laki-laki akan datang untuk yang kedua kalinya ke rumah 

perempuan yang dipinangnya untuk menentukan hari pernikahan. 
Pada saat penentuan hari pernikahan, di situ juga akan dibahas 
mengenai sundrang yang harus diberikan pihak laki-laki kepada 
pihak perempuan dan mahar yang harus diberikan kepada calon 
istrinya. Pada saat penentuan sundrang ini akan ada percakapan 
berupa kiasan-kiasan yang mengisyaratkan jumlah sundrang yang 
harus dibayar. contohnya: 

Pihak laki-laki:  “Ke‟kana naa hejjatee naitu betenjaina mataddana 
barah dangaina pabuatan” 
(Karena ada rencana hajat kita terkait muatan perahu yang 
sudah dilabuhkan ini) 

                                                                 
30 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase‟el, 20 Desember 2015 
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Pihak perempuan: “Karna itu sangai bangat koyak bagaa yebarah 
kuline ingkatna sampai limande pemabbuli limande pemabundda” 
(Karena angin kencang dan ombak yang besar, bagaimana tali 
itu tidak lepas, maka dibutuhkan tali lima ke depan lima ke 
belakang) 
Percakapan dari pihak perempuan tersebut mengisyaratkan 

bahwa jika satu tali kapal seharga satu juta, maka dengan bahasa 
sindiran dibutuhkan tali lima ke depan dan lima ke belakang, maka 
artinya keluarga pihak perempuan menginginkan sundrang yang 
harus diberikan sebesar sepuluh juta rupiah. 

Pihak laki-laki akan datang kembali ke rumah pihak 
perempuan untuk melakukan mamassuro.  Ketika mamassuro ini 
dilakukan maka sudah jelas bahwa pernikahan akan segera 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan hari yang sudah 
ditentukan oleh kedua belah pihak. Mamassuro ini bisa dilakukan 
sebelum hari perkawinan atau boleh pada saat hari perkawinan 
sebelum akad nikah. Namun, kebanyakan mamassuro ini dilakukan 
sebelum hari pernikahan karena uang sundrang ini nantinya yang 
akan digunakan untuk biaya akad nikah dan resepsi pernikahan. 

Tahap terakhir adalah pelaksanaan akad nikah dan penyerahan 
mahar. 

Faktor yang Melatarbelakangi Tradisi Sundrang 
Tradisi sundrang yang dilakukan di Desa Sase‟el Kecamatan 

Sapeken, memiliki tujuan dan beberapa faktor yang mengharuskan 
tradisi tersebut dilakukan. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya tradisi sundrang ini adalah: 
1. Penggabungan atau perpaduan Suku Same yang terdiri dari 

Suku Bajo, Suku Mandar, Suku Bugis, Suku Makassar, dan 
Suku Madura, sehingga terciptalah perpaduan adat dalam hal 
perkawinan yang disebut tradisi sundrang. 31 

2. Perempuan setelah menikah memiliki tugas multifungsi, yakni 
sebagai ibu, pengatur rumah tangga, dan mitra suami. Hal 
tersebut diakui oleh masyarakat Sapeken khususnya 
masyarakat Desa Sase‟el sebagai tugas yang sangat mulia, 
sehingga tidak cukup seorang perempuan hanya dikawini atau 

                                                                 
31 Sa‟in, Wawancara, Sase‟el, 23 Desember 2015. 
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dinikahi dan dengan mahar seadanya. Oleh karenanya sundrang 
ini dinilai sebagai nominal untuk menghormati perempuan.32 

3. Pengakuan status sosial sebuah keluarga dalam masyarakat. 
Semakin tinggi status sosial sebuah keluarga dalam masyarakat, 
maka semakin tinggi pula jumlah sundrang yang nantinya harus 
diberikan ketika akan menjadikan anak perempuannya sebagai 
istri. Karena dengan sundrang yang tinggi yang nantinya akan 
diberikan dan dihitung di depan khalayak akan membuktikan 
bahwa status keluarga A terbukti merupakan keluarga yang 
memiliki prestise yang tinggi di mata masyarakat.33 
Sundrang yang diberikan nantinya akan membantu biaya 

pernikahan yang dilaksanakan oleh pihak perempuan sesuai dengan 
pesta pernikahan yang diinginkan oleh pihak perempuan itu 
sendiri.34. 

Perbedaan Sundrang dengan Mahar  
Sundrang merupakan pemberian pihak laki-laki terhadap 

pihak perempuan yang berupa uang yang jumlahnya telah 
ditentukan oleh orang tua si perempuan. Sundrang ini nantinya akan 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan pesta perkawinan yang 
akan diadakan oleh keluarga pihak perempuan.35 

Sundrang pada dasarnya adalah sebuah pemberian, namun 
bukan pemberian khusus kepada calon istri atau pemberian untuk 
kebutuhan kedua mempelai setelah pernikahan. Akan tetapi 
sundrang diberikan kepada keluarga pihak perempuan agar 
digunakan untuk membantu keluarga pihak perempuan dalam 
mempersiapkan dan mengadakan pesta perkawinan semeriah 
mungkin.36 

Mahar sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Sapeken, Bapak Hisyam, merupakan 
sebuah syarat yang harus dilaksanakan dalam pernikahan sebagai 
bukti tanda cinta dan penghormatan suami kepada sang istri yang 

                                                                 
32 Ibid. 
33 Mahmud, Wawancara, Sase‟el, 23 Desember 2015. 
34 Sa‟in, Wawancara, Sase‟el, 23 Desember 2015 
35 Ibid. 
36 Ibid. 



Noer Fauziyatul Alifi: Sundrang dan Mahar... 
 

 
 

AL-HUKAMA 
The Indonesian Journal of Islamic Family Law 
Volume 07, Nomor 01, Juni 2017 
 

64 

akan menemaninya sepanjang hidup. Mahar ini harus disebutkan 
nantinya dalam akad nikah.37 

Mahar sudah jelas akan diberikan pada saat akad nikah. 
Jumlah mahar pun akan disebutkan dalam prosesi ijab qabul. 
Jumlah mahar ditentukan oleh pihak mempelai perempuan. Ketika 
mahar diberikan, maka mahar ini akan menjadi milik istri 
sepenuhnya tanpa harus diberikan atau dibagi-bagikan kepada 
orang tuanya atau keluarganya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Hisyam juga 
mengemukakan bahwa “jelas berbeda antara mahar dan sundrang. 
Sundrang dilaksanakan di luar proses akad nikah, sedangkan mahar 
dilaksanakan pada saat proses akad nikah. Uang sundrang menjadi 
milik keluarga perempuan sebagai persiapan acara resepsi, 
sedangkan mahar milik istri secara penuh”.38 

Meskipun sundrang dan mahar adalah dua perbuatan yang 
berbeda, namun keduanya tidak dapat dipisahkan. Adanya sundrang 
ini mempengaruhi mahar yang akan diberikan kepada calon istri. 
Sesuai dengan ketentuan sundrang yang besarnya ditentukan oleh 
status sosial keluarga dan kualitas perempuan, hal tersebut juga 
berlaku pada mahar. 

Pengaruh sundrang terhadap mahar di sini adalah semakin 
tinggi sundrang yang ditentukan oleh keluarga perempuan, maka 
akan tinggi pula jumlah mahar yang nantinya akan diberikan oleh 
laki-laki kepada calon istrinya. Begitupun sebaliknya, jika sundrang 
yang ditentukan kecil, maka ringan pula mahar yang harus 
diberikan kepada calon istri. 39 

Jika sundrang tinggi untuk membuktikan pengakuan terhadap 
status sosial keluarga dalam sebuah masyarakat, maka tingginya 
mahar di sini diberikan untuk menunjukkan atau membuktikan 
betapa mulia dan terhormatnya si perempuan atau calon istrinya di 
depan khalayak banyak. Dengan kata lain, mahar yang tinggi 
ditunjukkan bahwa perempuan yang dinikahi adalah perempuan 
yang kualitasnya bagus dan dari keluarga yang terpandang pula.40  

                                                                 
37 Hisyam, Wawancara, Sase‟el, 24 Desember 2015. 
38 Ibid. 
39 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase‟el, 24 Desember 2015. 
40 Ibid. 
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Besarnya mahar yang harus diberikan, tidak hanya untuk 
mengangkat derajat perempuan di depan khalayak saja, namun hal 
tersebut dirasa oleh para keluarga untuk memenuhi kebutuhan istri 
pada saat awal memasuki hidup baru atau rumah tangga baru. Istri 
yang dibesarkan secara susah payah oleh keluarga dan 
membahagiakannya, ketika menikah harus dibahagiakan pula oleh 
suaminya. Bukti bahwa seorang laki-laki mampu memberikan 
kebahagiaan kepada anak perempuannya adalah dengan 
memberikan mahar yang besar.41 

Mahar ini biasanya akan dimanfaatkan dan dipergunakan 
oleh istri setelah memasuki jenjang pernikahan untuk membiayai 
kehidupan awal rumah tangganya. Kehidupan awal rumah tangga 
sebagai contoh adalah untuk biaya mempersolek diri, membeli 
perlengkapan perhiasan dan busana-busana baru, atau 
dipergunakan untuk biaya memenuhi kebutuhan hidup bersama 
suaminya.42 

Besarnya jumlah sundrang dan mahar pun menjadi salah satu 
bentuk pembuktian bagi masyarakat bahwa keluarga yang akan 
bersatu dengan keluarga pihak laki-laki atau perempuan yang akan 
dinikahi oleh seorang pria merupakan keluarga dan perempuan 
yang bermartabat dan diidam-idamkan. Oleh karenanya tak jarang 
pula keluarga pihak perempuan menyelidiki status sosial keluarga 
pihak laki-laki agar kedua keluarga tersebut bersatu dengan status 
sosial yang setara atau selevel. 

Tak jarang pula bagi laki-laki yang benar-benar mencintai 
perempuannya dan ingin menikahinya, rela untuk bekerja keras 
sebelum menikah bahkan rela untuk meminjam pinjaman uang 
kepada tetangga atau sanak familinya hanya untuk menebus 
perempuan yang diinginkannya sesuai dengan nominal yang 
ditentukan oleh pihak perempuan tersebut.43 

Keterkaitan Sundrang dengan Mahar dalam Perkawinan 
Masyarakat Desa Sase’el Kecamatan Sapeken Kabupaten 
Sumenep 

                                                                 
41 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase‟el, 24 Desember 2015. 
42 Ibid. 
43 Mardiyana, Wawancara, Sase‟el, 24 Desember 2015. 
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Tradisi sundrang merupakan suatu proses pra pernikahan atau 
proses dari peminangan menuju pernikahan, yang di dalamnya 
terdapat ketentuan-ketentuan khusus dalam pelaksanaannya. 
Dalam perkawinan adat Aceh, sundrang ini disebut dengan uang 
hangus. Uang hangus merupakan uang tanda pengikat hubungan yang 
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Uang hangus 
diberikan secara bersamaan dengan pemberian mahar atau 
maskawin. Sama seperti sundrang, uang hangus jumlahnya telah 
ditentukan dan disepakati pada saat acara lamaran.44 Uang hangus 
atau bisa disebut juga peng angoh, diberikan dengan tujuan untuk 
membantu pihak perempuan dalam mempersiapkan dan 
menyelenggarakan pesta perkawinan. Uang hangus (peng angoh) ini 
juga digunakan untuk membeli dan melengkapi isi kamar calon 
pengantin.45 

Dalam perkawinan adat Bugis biasanya disebut dengan uang 
panaik, yakni sejumlah uang yang diberikan oleh calon suami atau 
keluarganya kepada calon istrinya. Uang ini akan dipergunakan 
untuk membantu keluarga si calon istri dalam melaksanakan dan 
membiayai segala kebutuhan pesta perkawinan.46  

Pada dasarnya uang panaik berbeda dengan mahar. Namun, 
uang panaik merupakan uang adat yang wajib diberikan kepada 
calon istri. Seperti halnya sundrang, besarnya uang panaik ditentukan 
oleh status sosial perempuan dan keluarganya di masyarakat. 
Semakin tinggi status sosial perempuan dan keluarganya, maka 
semakin tinggi pula uang panaik yang harus diberikan. Apabila tidak 

                                                                 
44 Melayu Online, “Upacara Adat Perkawinan Ureung Aceh”, dalam 
http://melayuonline.com/ind/culture/dig/2657/upacara-adat-perkawinan-
ureung-aceh, diakses pada 15 Mei 2016. 
45 Redaksi-Rilda, “Upacara Adat Perkawinan Aceh”, dalam 
http://acehprov.go.id/jelajah/read/2014/01/22/68/upacara-adat-perkawinan-
aceh.html#, diakses pada 18 Mei 2016. 
46 Mushlihin, “Mahar dan uang panaik; Uang Panaik Sebaiknya Ditiadakan?”, 
dalam http://www.mushlihin.com/2015/11/other/mahar-dan-uang-panaik-
uang-panaik-sebaiknya-ditiadakan.php, diakses pada 16 Mei 2016. 

http://acehprov.go.id/jelajah/read/2014/01/22/68/upacara-adat-perkawinan-aceh.html
http://acehprov.go.id/jelajah/read/2014/01/22/68/upacara-adat-perkawinan-aceh.html
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ditemukan kesepakatan mengenai jumlah uang panaik, maka 
lamaran pada akhirnya akan dibatalkan.47 

Sebelum tradisi sundrang dilaksanakan, pada proses sebelumnya 
seorang laki-laki harus melalui proses yang dinamakan mamassari.  
Mamassari merupakan serangkaian upacara adat pra perkawinan 
yang dilakukan oleh masyarakat Sapeken, dilakukan oleh laki-laki 
untuk meminta perempuan yan diinginkannya menjadi istrinya. 
Biasanya hal tersebut dikenal dengan prosesi peminangan atau 
pertunangan. 

Tradisi sundrang ini dilakukan setelah proses mamassari tepatnya 
pada saat pihak laki-laki ingin menetapkan tanggal pernikahan. 
Pada proses ini, pihak laki-laki datang ke rumah pihak perempuan 
untuk menentukan tanggal pernikahan dan untuk menentukan 
sundrang yang harus diberikan. Pada saat penentuan sundrang, 
biasanya seorang bapak atau wali calon pengantin perempuan akan 
membuka pembicaraan dengan menggunakan kiasan-kiasan serta 
ungkapan-ungkapan yang selanjutnya akan berujung pada nominal 
sundrang yan harus diberikan. 

Besar kecilnya jumlah sundrang yang harus dibayar ditentukan 
oleh status sosial keluarga perempuan di masyarakat, dan 
ditentukan oleh kualitas perempuan itu sendiri. Jika seorang 
perempuan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, seorang 
perempuan lulusan pondok pesantren, dan memiliki paras yang 
cantik, maka semakin besar pula sundrang yang harus diberikan. 
Sundrang merupakan sebuah pemberian pihak laki-laki kepada 
keluarga pihak perempuan untuk membantu membiayai dan 
meringankan biaya pernikahan yang akan diadakan oleh keluarga 
pihak perempuan.  

Adapun sundrang (uang hangus: dalam bahasa Aceh, uang panaik 
dalam bahasa Bugis) dan mahar keduanya merupakan sama-sama 
pemberian. Namun keduanya memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan. Sundrang/uang hangus/uang panaik disini merupakan 
pemberian dari pihak laki-laki sesuai dengan jumlah yang telah 
ditentukan oleh keluarga pihak perempuan, diberikan sebelum 

                                                                 
47 Zahir Makkaraka, “Uang Panai‟”, dalam 
http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-
panai_553010c26ea834ac188b4616, diakses pada 18 Mei 2016.  

http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-panai_553010c26ea834ac188b4616
http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-panai_553010c26ea834ac188b4616
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proses akad nikah untuk membantu keluarga pihak perempuan 
dalam mempersiapkan dan mengadakan pesta perkawinan. 
Sedangkan mahar merupakan pemberian suami terhadap istri yang 
jumlahnya disebutkan dalam akad nikah sebagai bukti kecintaan, 
ketulusan, serta penghormatan suami terhadap perempuan yang 
akan menjadi pendamping hidupnya. 

Meskipun antara sundrang dan mahar memiliki perbedaan yang 
sangat jelas, namun keduanya memiliki keterkaitan dalam 
pelaksanaannya. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari penentuan 
mahar yang akan diberikan laki-laki kepada calon istrinya, 
dipengaruhi oleh sundrang yang sebelumnya telah diberikan. 
Pengaruh dari sundrang tersebut adalah ketika keluarga pihak 
perempuan menentukan nominal sundrang yang tinggi, maka jumlah 
mahar yang harus diberikan kepada calon mempelai perempuan 
juga harus tinggi. Sebaliknya, jika pada saat penentuan sundrang 
keluarga pihak perempuan meminta dengan nominal yang rendah 
atau sedikit, maka mahar yang harus diberikan juga tidak terlalu 
tinggi nominalnya. 

Besar kecilnya sundrang yang harus diberikan dipengaruhi oleh 
status sosial dan kualitas dari perempuan yang akan dinikahi. 
Begitupun dengan mahar, semakin tinggi mahar yang diberikan 
oleh laki-laki terhadap perempuan calon istrinya, maka semakin 
tinggi pula derajat perempuan tersebut di mata masyarakat. Dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya mahar ditentukan oleh 
sundrang yang besarnya dipengaruhi oleh prestise dan kualitas 
perempuan di masyarakat. 

Besarnya mahar dan pemberian yang harus diberikan oleh laki-
laki untuk menikahi perempuan yang dicintainya, menyebabkan 
banyak para pemuda yang ingin menikah harus tertunda terlebih 
dahulu mengingat untuk biaya melamar seorang perempuan 
membutuhkan biaya yang sangat besar. Tidak sedikit diantara para 
pemuda tersebut harus bekerja keras bahkan harus rela berhutang 
ke tetangga dan kerabat demi menebus perempuan yang 
diinginkannya.  

Tingginya nominal sundrang memiliki potensi kerugian yang 
cukup menkhawatirkan. Diantaranya adalah untuk membebaskan 
diri dari mahar dan sundrang yang teramat tinggi, seorang laki-laki 
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akan membawa lari anak perempuan orang, mengajak si 
perempuan untuk keluar dari keluarganya dan menikah tanpa wali 
nasab atau menggunakan wali hakim. Tindakan seperti ini bagi 
masyarakat desa Sase‟el dikenal dengan istilah silaiyyan atau disebut 
dengan kawin lari.  

Potensi kerugian lainnya adalah akan memicu terjadinya hamil 
di luar nikah. Bagi masyarakat desa Sase‟el, perempuan yang hamil 
di luar nikah tidak memiliki harga diri lagi. Keadaan demikian 
menjadikan sundrang sudah tidak diperlukan lagi, karena seperti 
yang dijelaskan sebelumnya bahwa sundrang merupakan bukti dari 
pengakuan status sosial dan kualitas sebuah keluarga di masyarakat. 
Jika terjadi hamil di luar nikah, maka mayoritas keluarga dari pihak 
perempuan tidak menuntut biaya yang banyak dan mahar seadanya 
saja, asalkan anak perempuannya segera dinikahi. Hal inilah yang 
membuat tradisi sundrang menjadi tidak sejalan dengan hukum 
Islam yang pada akhirnya menimbulkan ke-mud}arat-an. 

Sampai saat ini masyarakat pulau Sapeken, tanpa terkecuali 
masyarakat di desa Sase‟el masih menjaga tradisi sundrang. Mereka 
beranggapan bahwa tradisi sundrang dan ketentuan-ketentuan dalam 
pelaksanaan perkawinan merupakan ajaran nenek moyang yang 
harus tetap dilaksanakan dan dilestarikan keberadaannya. Tidak 
semua tradisi atau adat berjalan sesuai dengan apa yang sudah 
digariskan oleh syariat Islam. Akan lebih baik jika tradisi atau adat 
yang harus benat-benar dijaga adalah adat yang pemberlakuannya, 
atau aturan-aturannya tidak keluar dan sejalan dengan apa yang 
diajarkan syariat Islam. 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Pemberian 
Sundrang dalam Perkawinan Masyarakat Desa Sase’el 
Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 

Dalam menuju ke tahap pelaksanaan akad nikah atau 
perkawinan, ada beberapa tahapan-tahapan yang harus didahului 
agar lebih memantapkan kedua belah pihak atas pilihannya untuk 
bisa menjadi teman pendamping hidup sampai akhir hayat. 
Adapun tahapan-tahapannya yakni pengenalan antara kedua calon 
pasangan yang akan menjadi suami istri. Tahapan ini biasa dikenal 
dengan proses ta‟aruf atau pengenalan, yaitu pengenalan antar 
pribadi dan pengenalan antar dua keluarga. Tahap pengenalan ini 
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tetap dilaksanakan menurut syariat Islam yang berlaku. Setelah 
proses ta‟aruf  ini dilanjut dengan proses khitbah atau biasa disebut 
dengan peminangan. 

Dalam proses peminangan, terkadang banyak dipengaruhi 
oleh adat yang berlaku di daerah setempat. Dalam pelaksanaannya, 
peminangan dilakukan menurut adat dan kebudayaan masing-
masing tempat, yang setiap prosesnya memiliki makna simbolis 
tersendiri bagi para penganut adat itu. Hal serupa juga terjadi pada 
masyarakat di desa Sase‟el kecamatan Sapeken kabupaten 
Sumenep. Dalam menjalankan proses peminangan, ada beberapa 
ketentuan yang harus dilaksanakan oleh kedua keluarga yang akan 
menjalin kekerabatan,  yakni tradisi sundrang. 

Dalam Islam memang tidak dijelaskan mengenai prosesi atau 
tata cara peminangan secara terperinci. Dalam Islam dijelaskan 
bahwa untuk mencari seorang istri, harus diperhatikan empat hal 
yakni kecantikan, nasab/keturunannya, harta, dan agamanya. 
Kriteria-kriteria perempuan yang diriwayatkan oleh Rasulullah Saw 
tersebut juga dilaksanakan oleh masyarakat desa Sase‟el. Semakin 
seorang perempuan mendekati atau termasuk dalam kriteria-
kriteria perempuan yang baik untuk dinikahi, maka semakin besar 
pula biaya yang harus ditebus oleh si peminang.  

Dalam prosesi pernikahan, masyarakat desa Sase‟el tetap 
melaksanakan prosesi tersebut dengan ketentuan-ketentuan yang 
menjadi sahnya sebuah pernikahan karena mayoritas dan 
keseluruhan masyarakat desa Sase‟el beragama Islam. Adanya wali, 
kedua calon mempelai, dua orang saksi, ijab dan qabul, serta mahar 
tetap menjadi rukun dan syarat sahnya sebuah perkawinan.  

Terkait mahar, mahar yang akan akan diberikan oleh calon 
suami kepada calon istrinya juga ditentukan sebagaimana 
penentuan sundrang dilaksanakan. Mahar yang diberikan ditentukan 
oleh sundrang yang telah diberikan sebelumnya, yang besarnya 
ditentukan oleh status sosial dan kualitas perempuannya. Islam 
tidak mengatur bahwa mahar ditentukan oleh sesuatu dan dibatasi 
oleh sesuatu hal pula. Mahar merupakan pemberian suami kepada 
istri yang diberikan secara suka rela sebagai tanda cinta dan kasih 
sayangnya kepada istrinya. Mahar tidak dapat ditentukan tanpa 
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mempertimbangkan kerelaan, keikhlasan, serta kesanggupan atau 
kemampuan dari suami.  

Hal ini dikarenakan suami akan begitu merasa terbebani 
dengan mahar yang mahal, dan sebelum akad nikah pihak keluarga 
laki-laki juga telah mengeluarkan banyak biaya untuk membayar 
sundrang tersebut. Mahar yang tinggi dianggap oleh masyarakat 
sebagai bukti dan simbol bahwa perempuan yang sedang dinikahi 
adalah perempuan yang berkualitas dan memiliki kedudukan tinggi 
di masyarakat. Begitu pula jika mahar yang diberikan rendah dan 
seadanya saja, hal tersbut membuktikan bahwa perempuan yang 
dinikahi adalah perempuan yang biasa-biasa saja. Bahkan dengan 
mahar yang rendah, dicurigai telah terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan sebelum terjadinya akad, contohnya pasangan tersebut 
melakukan kawin lari atau perempuannya telah hamil di luar nikah. 

Jika masyarakat desa Sase‟el menilai bahwa tingginya mahar 
menunjukkan betapa mulia dan terhormatnya seorang perempuan, 
lain halnya dengan prinsip Islam. Islam menatur tentang 
perempuan dalam pernikahan yang berkaitan dengan mahar. 
Dalam sebuah riwayat, Rasulullah Saw bersabda: 

صداقا ايسرهن بركة اانساء اعظم ان  
Artinya: Sesungguhnya perempuan yang paling besar keberkahannya 

adalah orang yang maharnya paling mudah. 
 
Rasulullah Saw juga pernah mengingatkan bahwa “Seorang 

perempuan yang penuh barakah dan mendapat anugerah Allah 
SWT adalah yang maharnya murah, mudah menikahinya, dan 
akhlaknya baik. Namun sebaliknya, perempuan yang celaka adalah 
yang mahal maharnya, sulit menikahinya, dan buruk akhlaknya”. 
Hadist tersebut menunjukkan bahwa perempuan yang mulia di 
hadapan Allah SWT, yang akan diberikan keberkahan dari 
pernikahannya adalah perempuan yang mudah serta murah 
maharnya. Tentu hal ini berbeda dengan ketentuan mahar yang 
diterapkan oleh masyaakat desa Sase‟el. Dalam riwayat lain juga 
dijelaskan: 

مؤنة رهايس بركة النكاح اعظم ان  
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Artinya: Sesungguhnya keberkahan pernikahan yang paling besar 
adalah orang yang maharnya paling rendah. 

 
Jika pernikahan dipersulit, maka perilaku-perilaku yang 

dilarang oleh Islam akan semakin marak dilakukan seperti 
perbuatan zina. Tingginya sundrang dan mahar dapat memicu 
terjadinya hamil di luar nikah. Meskipun pada akhirnya mereka 
akan menikah, tapi zina di sini tetaplah menjadi dosa besar diantara 
keduanya. Hal tersebut akan mempengaruhi terhadap keberkahan 
penikahan karena didahului oleh perbuatan-perbuatan yang tidak 
diridhoi Allah SWT. 

Dengan memberikan mahar sewajarnya dan atas kemampuan 
dari seorang suami justru akan menambah kecintaannya terhadap 
istri. Dengan mahar yang wajar dan tidak terlalu berlebihan akan 
membuat suami merasa tidak cukup dan akan memberikan nafkah 
bahkan mungkin hadiah-hadiah kecil untuk istrinya demi 
membahagiakannya. Dengan dimudahkannya pernikahan dan tidak 
memberatkan biaya nikah dan mahar, akan semakin kecil pula 
kejadian-kejadian hamil di luar nikah atau kawin lari yang 
kemunkinan akan dilakukan masyarakat desa Sase‟el, demi 
meghindari sundrang dan mahar yang terpaut cukup tinggi di luar 
kemampuan si suami. Sungguh diharamkan dalam Islam apabila 
mahar ditentukan dengan batas yang berlebihan, berbangga-
bangga, dan memberatkan pundak suami. Sehingga untuk 
memenuhi mahar tersebut, seorang suami harus terpaksa meminta 
dan berhutang. 

Islam juga mengatur tentang adanya adat atau „urf  (kebiasaan). 
Adat diakui keberadaannya dalam Islam dan dapat dijadikan dasar 
peng-istinbat-an hukum. Namun tidak semua „urf  dapat diterima 
dalam Islam. Hanya „urf  yang tergolong „urf sahih-lah yang dapat 
dibenarkan oleh syariat, yakni „urf yang tidak bertentangan dengan 
dalil-dalil dalam syariat Islam dan tentunya pemberlakuannya juga 
sejalan dengan hukum Islam yang berlaku. Hal ini berarti bahwa 
tradisi sundrang yang pemberlakuannya dapat mempengaruhi 
jumlah mahar tidak sejalan dengan ketentuan yang ada di dalam 
hukum Islam karena mempersulit pernikahan dan dapat 
menimbulkan beberapa mudarat dan mafsadat. 
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Penutup 

Tradisi sundrang yang dilakukan oleh masyarakat desa Sase‟el 
kecamatan Sapeken kabupaten Sumenep memiliki keterkaitan dan 
berpengaruh terhadap mahar yang akan diberikan oleh suami 
terhadap istrinya. Mahar yang akan diberikan besarnya ditentukan 
oleh sundrang yang sebelumnya telah diberikan kepada keluarga 
pihak perempuan. Apabila sundrang yang diberikan dipatok 
dengan harga tinggi sesuai dengan status sosial dan kualitas 
perempuan di masyarakat, maka akan tinggi pula mahar yang akan 
diberikan.  

Tradisi sundrang  yang harus diberikan kepada keluarga pihak 
perempuan berdasarkan status sosial dan kualitas perempuan di 
masyarakat, sehingga menyebabkan tingginya mahar, maka hal 
teresebut  tidak sesuai dengan syariat Islam yang menganjurkan 
agar mahar itu murah dan pernikahan dipermudah. Mahar yang 
berlebihan yang memberatkan pundak suami haram hukumnya 
dalam Islam. Tingginya mahar dan sundrang ini mendatangkan 
mud}arat serta mafsadat salah satunya adalah tindakan kawin lari 
dan hamil di luar nikah yang dijadikan jalan untuk menghindari 
tingginya sundrang dan mahar ini. 
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